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LEMARI PENGERING DAN STERILISASI PAKAIAN BAYI OTOMATIS

Rafika Amalia, Suwasono

Abstrak: Lemari Pengering dan Sterilisasi Pakaian Bayi Otomatis merupakan sebuah alat
pengering yang dapat mengeringkan baju bayi secara otomatis. Alat ini dapat digunakan
untuk membantu masyarakat yang mempunyai bayi dan mengalami kendala dalam
mengeringkan pakaian bayi ketika musim hujan. Bakteri yang dapat tumbuh pada kain
khususnya popok bayi adalah sejenis bakteri patogen seperti E-Coli yang dapat memicu
timbulnya iritasi gatal-gatal pada kulit bayi. Salah satu upaya untuk membunuh bakteri dapat
menggunakan metode radiasi dengan Lampu Ultraviolet tipe-c. Sehingga sensor SHT11
berfungsi sebagai pendeteksi suhu dan kelembapan pada ruangan pengering.Pengembangan
alat ini berdasarkan pada alat yang diciptakan oleh Silvia Rahmanita yaitu Prototype Lemari
Pengering Pakaian Bayi dari alumni D3 Teknik Elektronika Jurusan Teknik Elektro
Universitas Negeri Malang. Tahapan dalam pembuatan alat adalah: (1) perancangan, (2)
pembuatan alat, (3) pengujian perangkaian dan keseluruhan. Pengujian alat dilakukan
dengan menguji setiap blok komponen serta pengujian sistem secara keseluruhan. Hasil
pengujian memperlihatkan bahwa sensor SHT11 dapat bekerja dengan baik, Sedangkan
driver relay sebagai komponen aktuator seperti lampu ultraviolet, blower, kipas dan motor
dapat bekerja sesuai dengan perancangan. Pengujian keseluruhan sistem berjalan dengan
baik yaitu ketika suhu ≤ 48 º C dan kelembapan ≥ 37% maka komponen pengering dan
pensterilisasi akan ON.

Kata kunci: SHT11, ATmega 8535, Driver Relay, Sterilisasi, Ultraviolet

Pakaian merupakan penutup dan pelin-
dung anggota badan manusia. Bagi ma-
nusia pakaian memiliki fungsi yang
sangat penting terutama dalam kesela-
matan dari unsur-unsur yang merusak,
seperti sengatan matahari, angin, hujan
atau kondisi cuaca lainnya.

Indonesia memiliki dua musim yaitu
musim kemarau dan musim penghujan.
Namun adanya Global Warming meng-
akibatkan perubahan perpindahan musim
yang tidak teratur seperti halnya terka-
dang hujan di musim kemarau dan begitu
sebaliknya. Proses pengeringan pakaian
pada musim penghujan bisa sampai 2-3
hari. Padahal jika aktifitas manusia yang
padat memerlukan pakaian bersih, ter-
utama pada bayi. Dimana kulit bayi yang
baru lahir lebih sensitif dari kulit orang
dewasa, ditambah lagi dengan keseringan
bayi dalam buang air besar dan kecil se-
hari dapat mencapai 6-10 kali sehari.

Untuk mengatasi masalah pengering-
an pakaian tersebut diperlukan alat yang

dapat mengeringkan pakaian yang aman,
hemat dan juga ramah lingkungan. Se-
perti halnya alat Prototype Lemari Pe-
ngering Pakaian Bayi yang dibuat oleh
Silvia Rahmanita mahasiswi alumni D3
Teknik Elektronika Universitas Negeri
Malang sebagai Tugas Akhir syarat kelu-
lusan. Namun masih terdapat kekurangan
dalam alat tersebut salah satunya fungsi
tombol manual serta belum adanya ste-
rilisasi pakaian ketika proses pengering-
an.

Dalam buku yang berjudul Buku Ajar
Mikrobiologi Kedokteran 2010 edisi re-
visi (Staf Pengajar Fakultas Kedokteran
UI : 63) terdapat beberapa metode steril-
isasi salah satunya adalah radiasi ultra-
violet dengan penjelasan sebagai berikut.

Mikroorganisme di udara dapat dibu-
nuh dengan penyinaran menggunakan si-
nar ungu ultra. Panjang gelombang yang
membunuh mikroorganisme adalah di
antara 220-290 nm; radiasi paling efektif
adalah 253,7 nm. Absorpsi radiasi ungu
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ultra menyebabkan modifikasi-modifika-
si kimiawi. Hubungan ini dapat menye-
babkan salah baca genetic code, yang
akan menghasilkan mutasi yang selanjut-
nya akan merusak fungsi-fungsi vital
organisme dan kemudian akan memati-
kannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut
diperlukan pengembangan Lemari Pe-
ngering dan Sterilisasi Pakaian Bayi Oto-
matis. Dimana alat ini akan dikembang-
kan dengan penambahan Toogle sebagai
pilihan pengoprasian alat secara manual,
motor DC serta penambahan lampu ultra-
violet untuk mengurangi dan membunuh
kuman pada pakaian.

METODE

Metode proses perancangan pengem-
bangan Lemari Pengering dan Sterilisasi
Pakaian Bayi Otomatis ini akan dibahas
mengenai perancangan sistem, peran-
cangan perangkat keras (hardware), pe-
rancangan perangkat lunak (software) dan
pembuatan mekanik.

Perancangan perangkat keras antara
lain: (1) pembuatan rangkaian MK AT-
mega8535, (2) modul sensor SHT11, (3)
Driver Relay dan Power Suply, (4) per-
ancangan Motor DC, (5) Lampu Ultra-
violet, (6)Blower, (7) Kipas. Adapun pe-
rancangan perangkat lunak akan dides-
kripsikan dalam bentuk flowchat pro-
gram mikrokontroler dan flowchat sensor
dalam melakukan pengukuran.

Fungsi Blok  Diagram pada Gambar 1
adalah sebagai berikut:(a) Sensor SHT11
adalah sensor suhu dan kelembaban yang
digunakan untuk mendeteksi suhu dan
kelembapan dalam ruang pengering; (b)
Toogle adalah sebuah tombol yang ber-
fungsi sebagai saklar yang selalu berada
hanya dalam salah satu kondisi, yaitu
apakah On atau OFF saja. Toogle diguna-
kan untuk mengaktifkan driver relay yang
ingin dikendalikan; (c) Rangkaian Pe-

ngontrol adalah pusat kendali dimana
semua intruksi dikendalikan oleh mikro-
kontroler ATmega8535; (d) Driver Relay
digunakan sebagai saklar otomatis ketika
perintah menyalakan atau mematikan
diperintahkan oleh mikrokontroler.

Gambar 1 Blok Diagram

Perancangan Perangkat Keras

Rangkaian Minimum Sistem ATmega
8535

Rangkaian minimum sistem ATme-
ga8535 merupakan rangkaian utama yang
akandigunakan untuk mengontrol semua
bagian alat yang dibuat. Komponen
utama alat ini adalah IC ATmega-8535,
sebagaimana rangkaian minimum sistem
ATmega8535 dapat dilihat pada Gambar
2.

Perancangan pengalamatan Port pada
Mikrokontroler ATmega8535 adalah se-
bagai berikut : Port A (i) IPort A.0 dan
Port A.1 digunakan untuk komunikasi
data sensor SHT. Port B.0 digunakan un-
tuk memicu relay untuk mengaktifkan
atau mematikan blower (i) Port B.1 digu-
nakan untuk memicu relay untuk meng-
aktifkan atau mematikan kipas; (ii) Port
B.2 digunakan sebagai memicu relay
untuk mengaktifkan atau mematikan
lampu Ultraviolet; (iii) Port B.4 diguna-
kan untuk memicu relay untuk meng-
aktifkan atau mematikan motor DC. Port
C (i)Port C.0 sampai Port C.7 digunakan
untuk kaki LCD
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Gambar 2 Rangkaian Minimum Sistem
Mikrokontroler ATmega8535

Module Sensor Suhu dan Kelembapan
SHT11

Gambar 3 Modul SHT11 yang dihubungkan
pada Mikrokontroler

Hubungan antara sensor dengan mi-
nimum sistem dapat dilihat pada Gambar
3. Sensor suhu yang dipakai dalam pro-
yek akhir ini adalah SHT11 yang diguna-
kan sebagai pendeteksi suhu dalam ru-
angan pengering dan kelembapan pada
pakaian atau popok bayi yang dikering-
kan. Keluaran dari sensor ini berbentuk
digital dan sudah terkalibrasi. Sedangkan
antar muka modul SHT11 ini meng-
gunakan 2-wireyang sangat menghemat
jalur control I/O. Port A.0 dihubungkan
dengan kaki Data sensor dan PortA.1
dihubungkan dengan kaki SCK sensor.

DriverRelay dan Power Supply
Rangkaian driver relay dan power

supply merupakan gabungan antara rang-
kaian driver Relaysebagai pemicu dan
juga power supply untuk mem-backup
dayanya. Driver Relay dibutuhkan kare-
na Mikrokontroler hanya memiliki out-
put tegangan maksimal sebesar 5V maka
digunakan rangkaian Transitor untuk
menjembataninya. Rangkaian driver re-
lay ini dipisahkan menjadi 2 bagian ber-
dasarkan output komponen yang diguna-
kan, yaitu rangkaian driver relay 1 yang
mengendalikan komponen bertegangan
AC dan driver relay 2 yang mengen-
dalikan komponen bertegangan DC 12V.

Relay akan ditempatkan pada kaki
kolektor sebagai beban (RC) selanjutnya
kaki emitor akan dihubungkan ke ground
maka ketika Transistor kondisi saturasi
arus akan mengalir pada coil sehingga
Relay dapat berkerja. Basis dari kaki
transistor dipicu oleh optokopler sebagai
pengaman Mikrokontroler jika terdapat
arus balik. Pin output dari port B.0,
B.1,B.2 dan B.4 akan mengeluarkan nilai
5V apabila perintah pengaktifan dijalan-
kan oleh Mikrokontroler. Hal ini akan
memicu optokopler aktif dan memicu
basis dari Transistor BC 548.

Gambar 4 Rangkaian Driver Relay 1
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Gambar 5 Rangkaian Driver Relay 2

Sedangkan power supply digunakan
untuk memasok semua kebutuhan daya
listrik pada masing-masing komponen.
Dalam perancangan power supply ini
memiliki 1 output, yaitu 12 Volt. Tegang-
an 12 Voltdigunakan untuk menyalakan
Kipas dan Motor DC serta untuk men-
supply tegangan Mikrokontroler. Rang-
kaian power supply dapat dilihat pada
Gambar 6 sebagai berikut.

Gambar 6 Rangkaian Power Suply 12 V

Perancangan Motor DC
Aktuator yang akan digunakan untuk

menggerakkan hanger pakaian bayi ada-
lah Motor DC 12 Volt dengan torsi yang
besar sebagai tumpuan beban baju yang
dikeringkan.

Gambar 7 Rangkaian Motor DC

Motor DC berfungsi sebagai
outputyang dikontrol oleh rangkaian
driver relay DC di jalur bernama output
motor.

Perancangan Blower
Sebagai penghasil dan penggerak pa-

nas untuk mengeringkan pakaian diguna-
kan Blower yang membutuhkan supply
tegangan sebesar 220Volt dengan daya
400Watt.

Gambar 8 Rangkaian Blower AC

Pada Gambar 8 kaki Blower terhu-
bung dengan kaki output dari rangkaian
driver relay AC, pada jalur bernama out-
put B1.

Perancangan Lampu Ultraviolet
Lampu Ultraviolet yang digunakan

pada alat ini adalah Ultraviolet tipe C
yang memancarkan radiasi antara 200-
260 nm dengan tegangan 220 Volt AC
dan daya 8 Watt, dengan kemampuan me-
mancarkan radiasi UV-C 2,4 Watt.

Bentuk lampu UV 8 W paling efektif
dan sesuai diterapkan dalam alat ini de-
ngan berdasarkan pertimbanganta ukuran
ruangan pengering serta jumlah baju bayi
yang dikeringkan.
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Gambar 9 Sambungan Kaki Lampu
Ultraviolet

Dapat dilihat pada Gambar 9 bahwa
lampu Ultraviolet terhubung dengan kaki
output dari rangkaian driver relay AC,
pada jalur bernama output L1.

Perancangan Kipas DC
Kipas DC 12 Volt digunakan untuk

penggerak dan mengalirkan udara panas
ke pakaian didalam ruang pengering. Se-
lain itu juga digunakan sebagai sirkulasi
suhu dalam ruangan.

Gambar 10 Rangkaian Sambungan Kaki Kipas
DC

Pada perancangan ini kaki kipas DC
12 v terhubung ke rangkaian relay DC di
jalur bernama output kipas.

Perancangan Rangkaian LCD
LCD digunakan sebagai layar yang

menampilkan nilai suhu dan kelembapan
yang terdeteksi di ruang lemari penge-
ring. Pada Perancangan ini menggunakan
tipe LCD 16x2 yang menampilkan 16
kolom 2 baris. Berikut merupakan rang-
kaian LCD 16x2 yang dihubungkan ke
minimum sistem

Gambar 11 Rangkaian LCD

Perancangan Perangkat Lunak

Flowchart Cara Kerja Sensor SHT11

Gambar 12 Flowchart Pengukuran data
SHT11

(Sumber: Electroniclib : 2011)
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Gambar 9 Sambungan Kaki Lampu
Ultraviolet

Dapat dilihat pada Gambar 9 bahwa
lampu Ultraviolet terhubung dengan kaki
output dari rangkaian driver relay AC,
pada jalur bernama output L1.

Perancangan Kipas DC
Kipas DC 12 Volt digunakan untuk

penggerak dan mengalirkan udara panas
ke pakaian didalam ruang pengering. Se-
lain itu juga digunakan sebagai sirkulasi
suhu dalam ruangan.

Gambar 10 Rangkaian Sambungan Kaki Kipas
DC

Pada perancangan ini kaki kipas DC
12 v terhubung ke rangkaian relay DC di
jalur bernama output kipas.

Perancangan Rangkaian LCD
LCD digunakan sebagai layar yang

menampilkan nilai suhu dan kelembapan
yang terdeteksi di ruang lemari penge-
ring. Pada Perancangan ini menggunakan
tipe LCD 16x2 yang menampilkan 16
kolom 2 baris. Berikut merupakan rang-
kaian LCD 16x2 yang dihubungkan ke
minimum sistem
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SHT11

(Sumber: Electroniclib : 2011)
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Dari flowchart Gambar 12 diatas da-
pat dilihat pembacaan suhu dimulai de-
ngan mengirim sinyal start untuk memu-
lai komunikasi serial 2-wire. Setelah itu
program mengirim 0x03 ke SHT11 yang
merupakan perintah untuk memulai
pengukuran suhu. SHTWrite-Byte (0x03)
akan memberikan nilai ACK yang disim-
pan dalam variabel AckBit. Jika variabel
AckBit bernilai 0, maka program akan
menunggu sampai selesainya pengukuran
SHT11 dengan memanggil SHTWait().
SHTWait() akan memberikan suatu nilai
yang kemudian disimpan pada variabel
TimeOut. Variabel Time-Out akan ber-
nilai 0 jika pengukuran SHT11 selesai
dan data siap. Setelah pengukuran selesai,
data suhu akan dibaca MSB dulu kemu-
dian LSB. Pembacaan data MSB dilaku-
kan dengan memberi nilai variabel Ack-
Bit = 0, sedangkan pembacaan data LSB
dilakukan dengan memberikan nilai vari-
abel AckBit =1.

Flowchart Program Mikrokontroler
Mikrokontroler digunakan untuk me-

ngontrol semua instruksi yang akan diker-
jakan oleh alat. IC ini dapat diprogram
menggunakan bahasa pemrograman C.
Pada alat pengering ini Mikrokontroler
berfungsi untuk menerima data dari sen-
sor suhu, data yang diterima tersebut be-
rupa karakter.

Setiap karakter yang diterima memi-
liki perintah masing masing, Mikrontroler
akan menerjemahkan karakter tersebut
menjadi sebuah perintah. Perintah yang
telah diterjemahkan akan langsung mem-
buat keputusan untuk melakukan peker-
jaan berikutnya, yaitu memerintah untuk
mengaktifkan atau untuk mematikan per-
angkat yang dikendalikan yaitu berupa
Lampu, Blower, Kipas, dan Motor DC.

Gambar 13 Flowchart Program
Mikrokontroler

Dari flowchart Gambar 13 dapat dili-
hat program dimulai dengan inisialisasi
LCD kondisi Blower, lampu UV, Kipas
dan Motor DC dalam kondisi OFF. Ke-
mudian LCD akan membaca nilai suhu
dan kelembapan di ruangan pengering.
Selanjutnya masuk dalam pengambilan
kondisi dimana apakah suhu <=40
derajat, jika kondisi suhu <=40 derajat
maka sistem akan mengaktifkan  Lampu
UV terlebih dahulu selama 5 menit awal,
kemudian diikuti dengan Blower, Kipas,
dan Motor DC yang aktif bersamaan, dan
ketika suhu yang terdeteksi oleh sensor
>=40 derajat maka Blower, Lampu UV,
Kipas, dan Motor DC akan OFF bersama-
sama.

Apabila menghendaki untuk mengon-
trol kinerja sistem pengeringan diluar
ketentuan seperti program otomatis di
atas, maka dapat digunakan Toogle untuk
mengaktifkan secara manual sesuai kebu-
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tuhan seperti mengeringkan pakaian sela-
in pakaian jenis katun. Menu manual ini
juga digunakan untuk mengantisipasi
apabila terdapat eror pada sensor dan
minimum sistem.

Pengujian Alat
Tujuan dari pengujian sistem keselu-

ruhan ini adalah untuk mengetahui
apakah seluruh rangkaian dapat berfungsi
dengan baik sesuai dengan perancangan.
Berikut merupakan Gambar 15 rangkaian
keseluruhan pengembangan alat Lemari
Pengering dan Sterilisasi Pakaian Bayi
Otomatis.

Pengujian Sempel
Tujuan dari pengujian sempel baju

adalah untuk mengetahui jumlah bakteri
yang terdapat pada sempel baju basah
tanpa dikeringkan dengan alat dan sempel
baju yang dikeringkan dengan alat pe-
ngering.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan Pengujian Alat
Hasil pengujian sistem keseluruhan

dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Pengujian Sistem Keseluruhan
Alat

Dari Tabel 1 hasil pengujian sistem
keseluruhan alat pengering ini memper-
lihatkan bahwa sistem dapat bekerja
dengan baik.Hasil tampilan LCD berupa
suhu dan kelembapan merupakan hasil
pengolahan data oleh sensor SHT11. Juga
dapat dilihat bahwa input dan output pada
sistem alat dapat bekerja sesuai dengan
perancangan.

Hasil dan pembahasan Pengujian Sem-
pel Baju

Hasil pengujian sempel yang telah
dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Pemeriksaan Nilai Angka Lempeng
Total (ALT) Bakteri Dalam Sempel Laboratorium
Biologi Universitas Negeri Malang

Dari hasil pengujian sempel pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil sempel
yang dikeringkan dengan alat yang meng-
gunakan radiasi lampu Ultraviolet tipe c
terdapat adanya penurunan jumlah bakteri
patogen dibandingkan dengan sempel
kain dengan tanpa dikeringkan. Penurun-
an jumlah bakteri tersebut dari 2,9 x10 dibanding dengan 1,13 x 10 adalah
2,88 x 10 .
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KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian keseluruhan
sistem mengenai pengembangan Lemari
Pengering dan Sterilisasi Pakaian Bayi
Otomatis dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut. (1) Rancangan alat pe-
ngembangan Lemari Pengering dan Ste-
rilisasi Pakaian Bayi Otomatis memiliki
spesifikasi yang meliputi: rangkaian sen-
sor SHT11, rangkaian driver relay, rang-
kaian minimum sistem ATmega 8535,
LCD, rangkaian power supply dan
Toogle. (2) Pengujian di dalam ruang pe-
ngering memiliki rata-rata suhu normal
yang terdeteksi antara 28-30ºC dan ke-
lembapan antara 89-98%. Ketika suhu
mencapai 28ºC dan kelembapan 89%
maka lampu UV, blower, kipas, motor
akan menyala dengan ketentuan lampu
UV akan menyala 5 menit terlebih dahulu
untuk meradiasi dan kemudian diikuti
dengan menyalakan blower, kipas,motor.
Metode sterilisasi dengan radiasi ultra-

violet tipe-c dapatditerapkan dalam ste-
rilisasi pada proses pengeringan pakain
bayi. Penurunan jumlah bakteri patogen
antara sempel yang dikeringkan dengan
metode sterilisasi menggunakan radiasi
ultraviolet tipe-c dapat diterapkan dalam
sterilisasi pada proses pengeringan pakai-
an bayi. Penurunan jumlah bakteri pato-
gen dibandingkan dengan sempel kain
tanpa dikeringkan adalah dari 2,9 x10 dibanding dengan 1,13 x 10 adalah
2,88 x 10 ( 99,6%).

SARAN

Guna mendukung pengembangan alat
sebagai penyempurnaan alat yang berkait-
an dengan Lemari Pengering dan Sterili-
sasi Pakaian Bayi Otomatis, maka perlu
adanya beberapa penambahan antara lain:
(i) Perlunya penambahan penggunaan
lampu UV yang memiliki daya lebih

Gambar 14 Rangkaian Keseluruhan Pengembangan Lemari
Pengering dan Sterilisasi Pakaian Bayi Otomatis
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besar, hal ini disebabkan karena semakin
besar daya yang dimiliki oleh lampu
Ultraviolet maka akan semakin besar pula
daya kemampuan lampu untuk meman-
carkan radiasi ultraviolet tipe – c yang
dapat membunuh kuman; (ii)Penambah-
an untuk lebar ruang pengering diper-
lukan agar daya tampung baju yang dapat
termuat di dalamnya semakin banyak, se-
hingga diharapkan alat dapat memiliki
peningkatan fungsi dibandingkan dengan
sebelumnya.
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